BAB VI. KESIMPULAN

Penelitian ini telah menghasilkan satu lagu Kidung Panyuwun, komposis Kidung
Panyuwun, dan beberapa ciptaan “pola irama keroncong inovatif”. Lagu Kidung Panyuwun
terdiri dari dua elemen, yaitu melodi dan lirik. Komposis Kidung Panyuwun untuk vokal
wanita solo, paduan suara, keroncong (cak, cuk, celo, gitar, bass), dan orkestra.

Penggarapan melodi secaramengalir, tidak harus urut berdasarkan bait-bait dirasalebih
efektif dan menyenangkan. Secara garis besar, lagu Kidung Panyuwun terdiri dari tiga bait,
yaitu suasana dunia yang normal, kemudian secara mendadak datangnya COVID-19, dan bait
terakhir berisi permohonan doa kepada Tuhan semoga pandemi ini segera berakhir. Diskus
dengan penciptalirik saat mencoba melodi sangat membantu dan menyenangkan.

Mencermati musisi berksplorasi memainkan notasi alat-alat keroncong (cak, cuk, cello,
gitar, bass) mutlak harus dilakukan karena penulis bukan pemain keroncong. Pada proses ini,
tidak jarang notasi-notasi yang telah dirancang berubah sesuai dengan karakter permainan alat-
alat keroncong tersebut. Tidak jarang penulis ditawarkan aternatif model permainan yang
serupa dengan pemain keroncong dan hal tersebut terkadang dirasa lebih estetis.

Sudah lebih dari dua puluh tahun penulis menggunakan aplikas penulisan (Sibelius).
Aplikas ini benar-benar sangat membantu dalam proses eksploras penciptaan. Program
aplikas Sibelius utamanyasebagai program penulisan musik, tetapi mempunyai fasilitas audio
yang membunyikan notasi-notas yang ditulis sehingga sangat berguna untuk mengecek
garapan komposis yang telah dikarang.

Keterampilan penguasaan aplikas perekaman audio (Logic Pro X) mutlak diperlukan
dalam proyek penilitian ini. Mengingat bahwa salah satu hasil akhir yang penting dalam
penelitian ini adalah hasil komposis yang berwujud audio atau video. Beberapa teknik
penguasaan yang sebaiknya dimiliki adalah teknik merekam yang terkait dengan meletakkan
posis microfon dan mengoperasonalkan komputer untuk merekam. Setelah itu, juga
diperlukan kemampuan untuk mixing yang minimal terdiri dari balancing (menyeimbangkan

semua materi yang direkam), mengatur dimensi panorama, dan mengatur ekualisas suara.
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